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ABSTRAK 
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Fakultas/Prodi  :Syari’ah Dan Hukum/Hukum Tata Negara 

Judul                       :Mekanisme Pemungutan Pajak Restoran Oleh Badan              

Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh Ditinjau Dari                

Perspektif Siyasah Maliyah 

Tanggal sidang  : 02 Juni 2025 

Tebal skripsi   : 74 Halaman 

Pembimbing 1  : Mumtazinur, S.IP., M.A 

Pembimbing 2  : T. Surya Reza, S.H., M.H 

Kata Kunci  : Pajak Restoran, Badan Pengelolaan Keuangan Kota 

Banda   Aceh, Siyasah Maliyah 

 

Pemungutan pajak restoran di Kota Banda Aceh telah diatur dalam peraturan 

daerah Qanun Kota Banda Aceh Nomor 7 Tahun 2011 Tentang Pajak Restoran. 

Pengelolaan keuangan negara secara Islam telah diatur dalam bidang siyasah 

maliyah. Pendapatan negara dalam Islam itu dipungut dari zakat, ghanimah, fa’i 

dan masyarakat muslim tidak perlu membayar pajak. Namun, seiring berjalannya 

waktu hal tersebut sudah tidak ada, maka ulama sepakat menyetujui bahwa pajak 

dibolehkan untuk kemaslahatan umat, termasuk pajak restoran. Adapun rumusan 

masalah dalam skripsi adalah bagaimana mekanisme penetapan pemungutan 

pajak restoran oleh Badan Pengelola Keuangan Kota Banda Aceh, bagaimana 

pemungutan pajak restoran oleh Badan Pengelola Keuangan Kota Banda Aceh 

ditinjau menurut Siyasah Maliyah. Kajian ini menggunakan metode penelitian 

yuridis empiris dengan pendekatan Undang-Undang. Hasil penelitian yaitu wajib 

pajak harus aktif menghitung, melaporkan, dan menyetor sendiri besarnya pajak 

yang akan di bayar setiap bulannya. Namun ada juga sistem office assesment yaitu 

petugas pajak dari kantor BPKK yang akan datang ke restoran untuk menagih 

pajak tersebut. Apabila wajib pajak tidak taat pajak seperti tidak membayar dalam 

3 bulan maka akan terkena sanksi administrasi denda sebesar 1% per bulannya. 

Menurut konsep siyasah maliyah, dalam sistem perpajakan yang ideal, keadilan 

harus menjadi prioritas utama, sehingga pajak restoran yang diterapkan benar-

benar mencerminkan kepentingan seluruh rakyat tanpa membebani satu pihak. 

Dengan demikian, perpajakan bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga 

menjadi instrumen untuk mencapai kesejahteraan umat sebagaimana yang 

digagas dalam fiqh Siyasah Maliyah. 
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TRANSLITERASI 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Na

ma 

Huruf 

Latin 

Nama Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alῑf tidak ا

dilamba

ngkan 

tidak 

dilambang

kan 

 țā’ ț te ط

(dengan 

titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ zet ظ Bā’ B Be ب

(dengan 

titik di 

bawah)  

 ain ‘ koma‘ ع Tā’ T Te ت

terbalik 

(di atas)  

 Śa’ Ś es (dengan ث

titik di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف  Jῑm J je ج

 Hā’ ḥ ha ح

(dengan 

titik di 

bawah) 

 Qāf Q Ki ق

 Kāf K Ka ك Khā’ Kh ka dan ha خ



 

x 

 

 Lām L El ل Dāl D De د

 Żal Ż zet ذ

(dengan 

titik di 

atas) 

 Mῑm M Em م

 Nūn N En ن Rā’ R Er ر

 Wau W We و Zai Z Zet ز

 Hā’ H Ha ه Sῑn S Es س

Hamz ء Syῑn Sy es dan ye ش

ah 

‘ Apostrof 

 Șād Ș es (dengan ص

titik di 

bawah) 

 Yā’ Y Ye ي

 Ḍad ḍ de ض

(dengan 

titik di 

bawah) 

    

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal tunggal  

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  ḍammah U U 

 

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama 

... ي     fatḥah dan yā’ Ai a dan i 

 fatḥah dan wāu Au a dan u ... و  

 

Contoh: 

 kataba- ك ت ب    
 fa‘ala- ف ع ل    
ر      żukira- ذ ك 

 yażhabu- ي ذ ه ب    

 su’ila- س ئ ل    

 kaifa- ك ي ف    

ل      haula- ه و 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alῑf atau ... ا... ى

yā’ 

Ā a dan garis di atas 

...  kasrah dan yā’ ῑ i dan garis di atas ي 

.. .  ḍammah dan wāu Ū u dan garis di atas و 

  

 Contoh: 

 qāla- ق ا ل    

م ى    ramā- ر 

 qῑla- ق ي ل    
ل      yaqūlu- ي ق و 

4. Tā’ marbūțah 

 Transliterasi untuk tā’marbūțah ada dua: 

1. Tā’ marbūțah hidup 

tā’ marbūțah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 
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2. Tā’ marbūțah mati 

tā’ marbūțah yang mati atau mendapat harakat yang sukun, 

transliterasinya adalah ‘h’. 

3. Kalau dengan kata yang terakhir adalah tā’ marbūțah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh: 

 

ف ا ل   ة ا لأ ط  ض  و   rauḍ ah al-ațfāl- ر 
   -rauḍ atul ațfāl 
ة   ر  ن وَّ ي ن ة ا ل م  د   al-Madῑnah al-Munawwarah- ا ل م 

   -AL-Madῑnatul-Munawwarah 
ة    țalḥah- ط ل ح 

 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan sebuah 

tanda, tanda Syaddah atau tasydῑd, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا   rabbanā- ر 

ل  nazzala-  ن زَّ

 al-birr-  الب ر  

 al-ḥajj-  الحج  

م    nu‘ ‘ima-  ن ع  

6. Kata sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ( ال ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf qamariyyah, kata sandang ditulis 
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terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

 Contoh: 

ل     ج   ar-rajulu- ار 

 as-sayyidatu- اس ي  د ة    

س      asy-syamsu- اش م 

 al-qalamu- الق ل م    

ي ع      al-badῑ‘u- الب د 

لا ل      al-jalālu- الخ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata.Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ن   ذ و   ta’ khużūna- ت أ خ 

ء  ’an-nau-  النَّو 

 syai’un-  ش ي ئ

 inna-  إ نَّ 

ت   ر   umirtu-  أ م 

  akala-  أ ك ل  

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق ي ن   از  الرَّ ي ر  خ  إنَّالله ل ه و   Wa inna Allāh lahuwa khair ar-rāziqῑn- و 

   -Wa innallāha lahuwa khairurrāziqῑn 

ان   ي ز  ال م  اال ك ي ل و  ف و   Fa auf al-kaila wa al-mῑzān- ف أو 

   -Fa auful-kaila wal- mῑzān 

ل ي ل  اه ي م  ال خ   Ibrāhῑm al-Khalῑl- إب ر 

   -Ibrāhῑmul-Khalῑl 
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س ا ه ا  ر  م  اه او  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrahā wa mursāh- ب س 

ج  ال ب ي ت  لله  ع ل ى الن ا س  ح   Wa lillāhi ‘ala an-nāsi ḥijju al-baiti man istațā‘a- و 

ilahi sabῑla 

ت ط ا ع  إل ي ه  س ب ي لاا  ن  اس   Walillāhi ‘alan-nāsi ḥijjul-baiti manistațā‘a ilaihi- م 

sabῑlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لٌ  س و  دٌ إلاَّر  م  ح  ا م  ما  Wa mā Muhammadun illā rasul- وا

ع  للنَّا س   ل ض ب ي تٍ وا ض   Inna awwala baitin wuḍ i‘a linnāsi- إ نَّ أو 

ك ةا  ب ا ر  ي ب ب كَّة  م   lallażῑ bibakkata mubārakkan ل ل ذ 

أن   ل  ف ي ه  ال ق ر  ي أن ز  ان  ال ذ  ض  م  ر  ر   Syahru Ramaḍān al-lażi unzila fῑh al-Qur’ānu- ش ه 

 -Syahru Ramaḍ ānal-lażi unzila fῑhil qur’ānu 

ب ي ن   ا ه  ب ا لأ ف ق  ال م  ل ق د ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubῑn- و 

    Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubῑni 

ي ن   ب   ال ع ا ل م  د  لله  ر  م   Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamῑn- ال ح 

    Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamῑn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

ي بٌ  ف ت حٌ ق ر  ن  الله  و  رٌم   Nasrun minallāhi wa fatḥun qarῑb- ن ص 

ي عاا  م  ر  ج   Lillāhi alamru jamῑ‘an- لله  الأم 

     Lillāhil-amru jamῑ‘an 

ل ي مٌ  ءٍ ع  الله  ب ك ل   ش ي   Wallāha bikulli syai‘in ‘alῑm- و 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 Catatan: 

  Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Șamad Ibn Sulaimān. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditranslitersikan.  

Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu instrumen utama penerimaan negara yang 

pengelolaannya telah diatur secara tegas dalam peraturan perundang-undangan. 

Sebagai sarana untuk menunjang penyelenggaraan pembangunan nasional, pajak 

berkontribusi dalam upaya mewujudkan kemakmuran serta kesejahteraan 

bersama seluruh lapisan masyarakat. Setiap warga negara Indonesia diwajibkan 

untuk membayar pajak, di mana pelaksanannya memiliki sifat memaksa. Peranan 

pajak sangat vital dalam pembentukan kebijakan ekonomi negara, sebab 

pemerintah mengandalkan penerimaan dari sektor pajak untuk mendorong 

pertumbuhan dan perbaikan taraf hidup masyarakat secara berkelanjutan.1 

Peningkatan pendapatan suatu negara dipengaruhi oleh berbagai sumber 

pendapatan. Salah satunya adalah dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

bersumber dari hasil pajak daerah. Pemerintah pusat telah menentukan beberapa 

pajak yang bisa dilaksanakan oleh pemerintah daerah yaitu, pajak hotel, pajak 

reklame, pajak parkir, pajak hiburan, pajak restoran, pajak air dan tanah, dan pajak 

sarang burung walet.2 

Salah satu daerah yang melaksanakan hal tersebut adalah kosta Banda Aceh. 

Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat kota Banda Aceh juga memiliki 

sumber pendapatan asli daerah salah satunya dari pajak restoran. Pajak restoran 

adalah salah satu jenis pajak daerah yang semakin berkembang seiring dengan 

meningkatnya perhatian terhadap komponen pendukung, seperti sektor jasa, 

dalam kebijakan pembangunan daerah. Pembangunan daerah merupakan upaya 

 
1 Multiningsih, P. S., ALrenalwa lti, AL., & Yulialnti, R, Stra ltegi Pengelola la ln Palja lk Da leralh 

Da lla lm Upalya l Peningkalta ln PALD di Kotal Sera lng, Jurnall Ilmu ALdministra lsi Nega lra l A LSIALN 

(A Lsosia lsi Ilmuwa ln A Ldministra lsi Nega lra l), Vol 9, No 2, (2021) hlm 291-302. 
2 Undalng-Undalng Nomor 28 Ta lhun 2009 Tentalng Pa lja lk Dalera lh daln Retribusi Da lera lh 
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sistematis yang merupakan bagian dari pembangunan nasional, di mana 

pelaksanaannya memerlukan peran aktif yang fundamental dari pemerintah.  

Penerapan pajak restoran di Banda Aceh telah ditetapkan melalui Qanun Kota 

Banda Aceh Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pajak Restoran, menandai peran 

strategis pajak restoran sebagai komponen vital dalam pendapatan asli daerah. 

Pajak restoran merupakan pungutan atas jasa yang diberikan oleh usaha restoran. 

Dalam hal ini, restoran didefinisikan sebagai segala bentuk usaha yang 

menyediakan makanan dan/atau minuman dengan sistem pembayaran, yang 

meliputi rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, serta usaha sejenis lainnya, 

termasuk pula jasa boga atau katering. Objek dari pajak ini adalah layanan yang 

diberikan oleh restoran dengan imbalan tertentu. Bentuk layanan yang dikenakan 

pajak meliputi penjualan makanan dan/atau minuman yang dapat dikonsumsi di 

lokasi usaha atau dibawa ke tempat lain oleh konsumen. Pemerintah Kota Banda 

Aceh memberlakukan tarif pajak restoran sebesar 10 persen dari total nilai 

transaksi.3 

Pada zaman Rasulullah SAW, pajak belum menjadi bagian dari sistem 

keuangan negara karena kondisi finansial kaum muslim yang mencukupi. Namun, 

seiring dengan penyebaran Islam dan pertumbuhan negara, kebutuhan pendanaan 

meningkat untuk memenuhi kebutuhan negara dan menjamin hak-hak rakyat. 

Contohnya, pada masa Dinasti Abbasiyah, sistem keuangan negara telah 

berkembang dengan baik, termasuk pencatatan anggaran pemasukan dan 

pengeluaran yang lengkap. Berbeda dengan masa Khulafaur Rasyidin yang 

mengandalkan zakat sebagai sumber keuangan negara, Dinasti Abbasiyah juga 

menggunakan kharaj (pajak tanah) sebagai sumber pemasukan tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan negara yang semakin meningkat.4  

 
3 Qa lnun Kotal Ba lnda l ALceh No 7 Talhun 2011 Tentalng Pa lja lk Restora ln. 
4 Na lsrudin, Diskursus Implementa lsi Za lka lt da ln Pa lja lk di Indonesia l, Jurnall A Ll-A Ldalla lh, 

Vol. 10, No. 1, (2011). Hlm 11 
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Tata keuangan dalam Islam sudah di atur dalam sebuah bidang keilmuan yang 

disebut dengan Fiqih Siyasah Maliyah. Siyasah Maliyah secara khusus mengatur 

hubungan yang terjadi antara pemerintah dengan individu, berbagai sumber 

pendapatan negara, baitul mal, serta aspek lain yang berkaitan dengan 

pengelolaan kekayaan dan aset negara. Unsur ini merupakan salah satu pilar 

utama dalam tatanan pemerintahan Islam, sebab Siyasah Maliyah berperan 

langsung dalam pengaturan anggaran pendapatan dan pengeluaran negara.5 

Dalam kajian Fiqh Siyasah Maliyah yang merujuk pada Al-Qur’an sebagai 

landasan utama dalam penyusunan regulasi terkait manajemen keuangan dan 

sumber pendapatan negara, terdapat beberapa ayat yang menjadi acuan penting. 

Salah satu ayat yang mendasari penetapan aturan mengenai pengelolaan fiskal 

negara sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 

Q.S. Al-Hasyr Ayat 7 

لًََ ۢ   نَ دُون بِينلِِۙ كََن لََ يكَُون ِ وَابننِ السَّ ىوَالنمَسه كِيْن مه بٰه وَالنيَته ى النقُرن لِ وَلِِِ سُون ِ وَلِلرَّ ى فلَِلّٰه لِ النقُره لِِٖ مِنن اَهن ُ علَٰه رَسُون مَآ اَفاَۤءَ الٰلّه

َ شَدِيندُ النعِقَابِ   ْۗ  اِنَّ الٰلّه َ َّقُوا الٰلّه اۚ وَات هُ فاَننتََوُن هُ وَمَا نََهىكُن عَنن لُ فخَُذُون سُون تهىكُُ الرَّ ْۗ وَمَآ اه َغننِيَاۤءِ مِننكُن َ الَن  بيَْن

Artinya :  Halrtal ralmpalsaln fali' yalng diberikaln ALllalh kepaldal Ralsul-Nyal (yalng 

beralsall) dalri penduduk beberalpal negeri, aldallalh untuk ALllalh, Ralsul, 

keralbalt (Ralsul), alnalk-alnalk yaltim, oralng-oralng miskin, daln untuk 

oralng-oralng yalng dallalm perjallalnaln, algalr halrtal itu jalngaln halnyal 

beredalr di alntalral oralng-oralng kalyal saljal di alntalral kalmu. ALpal yalng 

diberikaln Ralsul kepaldalmu malkal terimallalh. Daln alpal yalng dilalralngnyal 

balgimu malkal tinggallkalnlalh. Daln bertalkwallalh kepaldal ALllalh. 

Sungguh, ALllalh salngalt kerals hukumaln-Nyal.. 

Ayat tersebut menyebutkan salah satu sumber pendapatan negara, yaitu harta 

rampasan (Fa'i), yang pemanfaatannya diarahkan untuk kemaslahatan rakyat. 

Sejarah Islam mencatat berbagai sumber pendapatan negara pada masa Nabi dan 

Khulafaur Rasyidin. Namun, seiring perkembangan zaman, sumber pendapatan 

negara mengalami perubahan, termasuk munculnya pajak restoran yang belum 

 
5 Muhalmmald Iqball, Fiqh Siya lsa lh Kontekstuallisa lsi Doktrin Politik Isla lm, (Jalka lrta l: 

Prena ldalmedia l Group, 2014), Hlm 317. 
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ada pada masa Nabi dan Sahabat. Meskipun demikian, Islam sebagai agama yang 

komprehensif tentu memiliki pandangan hukum terkait dengan hal ini, yang 

dibahas dalam fiqh siyasah maliyah.  

Pemungutan pajak restoran salah satunya dilakukan untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah seperti membiayai pembangunan infrastruktur, 

pendidikan, kesehatan, dan lain-lain. Pemungutan pajak restoran di Banda Aceh 

dibawah kewenangan Badan Pengelola Keuangan Kota (BPKK), dimana BPKK 

memiliki hak atas penetapan pajak restoran di kota Banda Aceh. Siyasah Maliyah 

adalah ilmu yang mempelajari tentang pengelolaan keuangan negara. Teori 

siyasah maliyah dalam pajak berkaitan dengan kebijakan keuangan negara dalam 

perspektif Islam. Siyasah maliyah mengatur pemasukan, pengelolaan, dan 

pengeluaran keuangan negara, termasuk pajak, untuk kemaslahatan umum 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip syariah. Pajak, dalam konteks ini, dilihat 

sebagai salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai 

berbagai kepentingan umum seperti pembangunan dan kesejahteraan  Dalam 

konteks pemungutan pajak restoran, Siyasah Maliyah dapat membantu 

memahami bagaimana pajak yang dipungut dapat digunakan untuk membiayai 

kegiatan pemerintah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Jadi berdasarkan latar belakang diatas, penulis terarik untuk mengkaji dan 

membahas lebih dalam tentang Pemungutan Pajak Restoran Oleh Badan 

Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh Ditinjau Dari Perspektif Fiqh Siyasah 

Maliyah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan hukum yang timbul, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mekanisme penetapan pemungutan pajak restoran oleh 

Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh?  
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2. Bagaimana pemungutan pajak restoran oleh Badan Pengelolaan 

Keuangaan Kota Banda Aceh ditinjau melalui konsep Siyasah Maliyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui mekanisme penetapan dan pemungutan pajak restoran 

oleh Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh 

2. Untuk mengkaji tinjauan siyasah maliyah terhadap mekanisme 

pemungutan pajak restoran oleh Badan Pengelolaan Keuangan Kota 

Banda Aceh. 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam setiap penelitian, 

termasuk dalam penyusunan skripsi ini. Langkah ini diambil guna mencegah 

terjadinya plagiasi serta pengulangan penelitian melalui penelaahan atas judul 

yang diajukan. Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan, sejauh 

ini belum ditemukan riset lain yang secara khusus maupun secara mendalam 

membahas topik yang diangkat oleh penulis dalam judul . “Pemungutan Pajak 

Restoran Oleh Badan Pengelola Keuangan Kota Banda Aceh Ditinjau Dari 

Perspektif Siyasah Maliyah”. Namun demikian, penulis menemukan beberapa 

riset lain yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Berikut akan diuraikan 

penelitian-penelitian terdahulu serta analisis mengenai persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang tengah dikaji. Pertama, skripsi karya Ade Siti Nurrahmah 

berjudul "Implementasi Pemungutan Pajak Restoran Berdasarkan Peraturan 

Daerah No.6 Tahun 2011 Tentang Pajak Restoran Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah di Kota Pekanbaru (Studi Kasus Katering)" mengulas 

penerapan Perda No.6 Tahun 2011 mengenai pajak restoran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi peraturan tersebut belum berjalan secara 

maksimal. Hal ini disebabkan antara lain oleh adanya ketidaksesuaian laporan 

penjualan yang disampaikan wajib pajak dengan data keuangan riil, serta tingkat 
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kepatuhan membayar pajak yang masih rendah. Kondisi tersebut mengakibatkan 

efektivitas pemungutan pajak restoran di wilayah tersebut belum optimal. 

 Terdapat sejumlah persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan 

skripsi yang menjadi fokus kajian penulis. Perbedaan utama terletak pada aspek 

yang diteliti: skripsi ini menitikberatkan pada analisis efektivitas pelaksanaan 

peraturan daerah, khususnya dalam mengkaji sejauh mana regulasi tersebut 

diimplementasikan secara optimal. Sementara itu, penelitian yang penulis 

lakukan lebih berfokus pada prosedur dan mekanisme pemungutan pajak yang 

dilaksanakan oleh Badan Pengelolaan Keuangan Kota (BPKK) Banda Aceh. 

Meskipun demikian, kedua studi ini sama-sama mengeksplorasi isu yang 

berkaitan dengan pajak restoran, sehingga memberikan kontribusi pemahaman 

yang saling melengkapi dalam ranah perpajakan daerah. 

Kedua, skripsi yang disusun oleh Muhammad Riski berjudul "Strategi 

Badan Keuangan Kota Banda Aceh Dalam Meningkatkan Pajak Restoran" 

Penelitian ini mengulas langkah-langkah strategis yang diambil oleh Badan 

Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh untuk mengoptimalkan pendapatan 

pajak restoran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan 

telah memenuhi sejumlah kriteria utama, seperti peningkatan mutu pelayanan dan 

fasilitas pembayaran, penegakan asas keadilan, serta implementasi sanksi 

administratif dan pidana melalui penindakan tegas terhadap pelanggaran. Selain 

itu, diseminasi informasi perpajakan telah dilaksanakan melalui sosialisasi, 

penayangan iklan di media elektronik dan billboard, serta pemasangan spanduk 

di lokasi-lokasi vital. 

Penelitian dalam skripsi tersebut berbeda dengan penelitian yang penulis 

lakukan, dimana skripsi dimaksud menyoroti strategi BPKK dalam meningkatkan 

penerimaan pajak restoran di Kota Banda Aceh. Sementara itu, penelitian penulis 

fokus pada mekanisme pemungutan pajak restoran yang dilaksanakan oleh 
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BPKK. Meski demikian, kesamaan keduanya terletak pada lokasi penelitian, 

yakni sama-sama dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan Kota Banda Aceh. 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Sinta Pramana dan Mahdi Syahbandir 

dengan judul "Pelaksanaan Pemungutan Pajak Restoran Oleh Dinas Pengelolaan 

Keuangan Dan Aset Daerah (DPKAD) Kota Banda Aceh" Penelitian ini bertujuan 

menilai sejauh mana pelaksanaan pemungutan pajak restoran di Kota Banda Aceh 

telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, penelitian ini menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dan menelaah upaya 

DPKAD dalam mengatasi hambatan tersebut. Data dikumpulkan melalui studi 

pustaka yang meliputi literatur, peraturan, pendapat pakar, serta karya ilmiah 

sebagai data sekunder, dan juga melalui wawancara dengan informan kunci 

sebagai data primer. Hasil temuan menunjukkan bahwa pemungutan pajak 

restoran di Banda Aceh masih belum optimal dan belum sepenuhnya mematuhi 

ketentuan hukum. Permasalahan yang diidentifikasi mencakup ketidakdisiplinan 

wajib pajak dalam pelaporan triwulanan, rendahnya intensitas pengawasan 

lapangan oleh petugas, serta sekitar 10% dari 189 warung kopi terdaftar di 

DPKAD yang menunda pembayaran pajak, sehingga proses pemungutan pajak 

menjadi kurang efektif. 

Jurnal tersebut memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis. Perbedaan utamanya terletak pada fokus 

pembahasan; penelitian terdahulu meneliti faktor-faktor yang memengaruhi 

keengganan wajib pajak dalam membayar pajak restoran serta langkah-langkah 

yang diambil DPKAD Kota Banda Aceh terhadap wajib pajak yang tidak 

melaporkan pajak. Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada penetapan tarif 

pajak restoran menurut Qanun, yaitu sebesar 10% dari pendapatan, namun 

realisasinya belum sesuai dengan ketentuan dalam Qanun Kota Banda Aceh 

Nomor 7 Tahun 2011 tentang Pajak Restoran. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Nurmaynita Sari Nugraha Samir yang 

’Efektivitas Kebijakan Pembayaran Pajak Restoran Di Kota Parepare : Analisis 
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Siyasah Dusturiyah”. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmaynita Sari Nugraha 

Samir ini bertujuan mengevaluasi efektivitas kebijakan pembayaran pajak 

restoran di Kota Parepare melalui perspektif siyasah dusturiyah. Studi deskriptif 

kualitatif ini memanfaatkan data dari Badan Keuangan Daerah Parepare serta 

pelaku usaha restoran, yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa, pertama, regulasi 

daerah terkait pajak restoran mempermudah pelaku usaha dalam proses 

pembayaran, meskipun sebagian restoran belum sepenuhnya melaksanakan 

kewajiban pajaknya. Kedua, penerapan sistem self-assessment dinilai kurang 

efektif dan efisien akibat minimnya kesadaran wajib pajak. Ketiga, implementasi 

pajak restoran masih belum sejalan dengan prinsip-prinsip siyasah dusturiyah, 

sebab tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pajak untuk 

pembangunan daerah masih rendah. 

Skripsi tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang dikaji oleh 

penulis, yaitu skripsi tersebut membahas tentang metode pembayaran pajak yaitu 

self assesment dan dianalisis menurut siyasah dusturiyah, sedangkan penelitian 

yang dikaji oleh penulis membahas pemungutan pajak restoran yang dilakukan 

oleh BPKK yang ditinjau menurut siyasah maliyah. Namun, kedua penelitian 

tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama mengambil data penelitian di Badan 

Pengelolaan Keuangan Kabupaten. 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Budi Setiawan berjudul “Implementasi 

Pemungutan Pajak Penghasilan Selebgram Dalam Perspektif Fiqh Siyasah 

Maliyah (Studi Kasus Pada Selebgram di Kota Bandar Lampung)”. Penelitian ini 

bermaksud menelaah penerapan pemungutan pajak penghasilan bagi selebgram 

di Kota Bandar Lampung melalui sudut pandang Fiqh Siyasah Maliyah. Studi ini 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitis berbasis data primer berupa 

wawancara dengan selebgram, serta data sekunder dari literatur terkait. Temuan 

riset mengungkapkan bahwa penghasilan selebgram digolongkan sebagai objek 

pajak dan dikenai PPh 21 dengan tarif antara 5 hingga 35 persen dari pendapatan 
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bruto. Berdasarkan Fiqh Siyasah Maliyah, pemungutan pajak atas penghasilan 

selebgram dipandang esensial dalam rangka memenuhi kebutuhan penerimaan 

negara. 

Skripsi ini memiliki perbedaan dan persamaan dengan skripsi yang 

penulis teliti. Perbedaanya yaitu skripsi ini membahas tentang pemungutan dari 

pajak selebgram. Sedangkan penelitian yang penulis teliti membahas tentang 

pemungutan pajak restoran.  Persamaannya yaitu keduanya mengkaji melalui 

konsep siyasah maliyah. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Pemungutan Pajak 

Pemungutan merujuk pada aktivitas pengambilan sesuatu secara sengaja 

untuk memenuhi tujuan tertentu. Pajak sendiri adalah kontribusi wajib yang 

dikenakan kepada warga negara oleh pemerintah berdasarkan ketentuan 

hukum yang berlaku, bersifat memaksa, dan tidak memberikan balas jasa 

secara langsung. Dana yang dikumpulkan melalui pajak tersebut digunakan 

untuk membiayai berbagai kebutuhan publik dan mendukung pelaksanaan 

fungsi pemerintah, khususnya dalam lingkup daerah.6 

2. Pajak Restoran  

Berdasarkan Pasal 1 Ayat 7 Qanun Kota Banda Aceh Nomor 7 Tahun 2011 

mengenai Pajak Restoran, yang dimaksud dengan pajak restoran adalah 

pungutan atas layanan yang diberikan oleh restoran, termasuk penyediaan 

makanan dan minuman yang dikenakan biaya. Pengertian ini mencakup rumah 

makan, kafetaria, kantin, warung, bar, serta usaha jasa boga atau katering. 

3. Siyasah Maliyah 

 Siyasah Maliyah adalah salah satu bagian terpenting dalam system 

pemerintahan islam karena berhubungan dengan keuanga negara.7 Siyasah 

 
6 Boha lri, Pengalnta lr Hukum Palja lk, (Ja lkalrta l : PT. Ra lja l Gra lfindo, 2001), Hlm 23 
7 Musgra lve, Ketentualn Umum Da ln Ta lta l Ca lra l Perpa lja lkaln, (Ja lka lrta l : Sina lr Gra lfika l, 

2012), hlm 43. 
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maliyah mengindikasikan upaya mengatur keuangan publik dengan cara 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, bertujuan untuk mencapai 

kemaslahatan umum, keadilan, kesejahteraan, dan stabilitas sosial dalam 

masyarakat. Fiqh siyasah maliyah membahas perlindungan terhadap hak-hak 

masyarakat kurang mampu, serta mengatur manajemen sumber daya alam 

dan kegiatan perekonomian negara.  

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian,  dibutuhkan sebuah metode yang baik dan benar 

agar penelitian tersebut mendapatkan hasil seperti apa yang diinginkan. Maksud 

dari metode adalah cara yang digunakan untuk melakukan sebuah penelitian, 

sedangkan penelitian ialah suatu istilah yang digunakan dalam menamakan suatu 

pemikiran yang sistematis menyangkut berbagai jenis masalah yang 

pemecahannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.8 

1. Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini,  penulis menggunakan  pendekatan undang-

undang (statute approach, yang mana penulis terapkan untuk 

mengidentifikasi regulasi dan kebijakan Qanun Kota Banda Aceh No7 

Tahun 2011 Tentang Pajak Restoran dalam pemungutan pajak restoran di 

Kota Banda Aceh. Penulis juga menggunakan pendekatan konseptual 

(conceptual approach)9 yang mempertimbangkan pemungutan tersebut 

dengan konsep siyasah maliyah. Pendekatan ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pemungutan pajak restoran di kota banda aceh 

ditinjau melalui Siyasah Maliyah. 

 

 

 
8 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, ( Bandung: Pustaka Setia, 2009 ), hlm 

13. 
9 Johny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, (Malang: Bayu 

Media, 2007), hlm. 300. 
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2. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode yuridis empiris, yakni suatu pendekatan 

yang berfokus pada evaluasi efektivitas penerapan hukum dalam praktik. 

Pada konteks ini, aspek yuridis digunakan untuk menelaah regulasi terkait 

pajak restoran, sedangkan perspektif empiris diterapkan untuk menilai 

kinerja BPKK dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemungut pajak 

restoran. 

3. Sumber Data 

Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yakni:  

a. Data Primer 

Data primer merujuk pada informasi yang dikumpulkan 

secara langsung dari narasumber atau informan penelitian, 

misalnya melalui wawancara yang akan dilaksanakan oleh peneliti 

dalam studi ini. Menurut Moleong, data primer merupakan data 

yang diperoleh langsung dari sumber utama, baik individu maupun 

kelompok, melalui teknik seperti wawancara dan observasi.10 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari 

sumber pertama seperti peraturan, buku, jurnal, dan berita. 

Sugiyono menyebutkan data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung, yang artinya data tersebut 

diperoleh dari sumber-sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti. 11 

 

 

 

 
10 Moleong, L. J. Metode Penelitia ln Kuallita ltif. (Ba lndung: PT. Rema lja l Rosda lkalrya l, 

2017), hlm 157. 
11 Ibid, hlm 308 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis mengumpulkan data menggunakan wawancara (interview), dan 

studi kepustakaan. 

a. Wawancara (Interview) 

     Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan melalui percakapan langsung secara tatap muka dengan 

informan guna memperoleh informasi faktual. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada 

informan yang telah dipilih untuk menggali data terkait 

pelaksanaan Pemungutan Pajak Restoran oleh BPKK Banda Aceh. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan para 

pihak yang terlibat di kantor BPKK Banda Aceh yaitu: 

No Informan Jumlah 

1 Kepala Bidang 

Pendataan 

Bapak Zuhri, S.Sos 

2 Kasie penetapan pajak Bapak Ardiansyah 

 

b. Studi Kepustakaan  

    Studi kepustakaan atau literatur review adalah metode yang 

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan, menganalisis, 

dan mensintesis informasi yang telah didapat sebelumnya. 

    Chris Hart, mengartikan studi kepustakaan merupakan tinjauan 

kritis dari karya-karya ilmiah yang relevan dan terkait dengan 

topik penelitian. Tujuan dari studi kepustakaan yaitu untuk 

mengidentifikasi celah dalam pengetahuan yang ada dan untuk 
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menunjukkan bagaimana penelitian dapat memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman yang lebih baik.  

5. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pengelolaan Keuangan Kota 

(BPKK) Banda Aceh, yang berlokasi di Jalan Tgk. Abu Lam U No. 07, 

Kampung Baru, Kecamatan Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Sebagai 

instansi pemerintah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan 

keuangan daerah, BPKK Banda Aceh dipilih karena relevansinya 

dengan isu yang dianalisis dalam studi ini. 

6. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merujuk pada langkah-langkah yang 

ditempuh untuk mengolah informasi yang telah dikumpulkan selama 

penelitian ini. Data tersebut akan dianalisis dengan pendekatan deskriptif 

menggunakan model analisis interaktif. Menurut Miles dan Huberman, 

analisis data kualitatif merupakan proses pengkajian data yang diperoleh 

secara langsung di lapangan, baik melalui wawancara, observasi, 

maupun studi dokumentasi.12 

7. Pedoman Penulisan 

 Untuk menghasilkan suatu penelitian yang sesuai dengan kaidah 

penulisan karya ilmiah, penulis menggunakan referensi yang 

berpedoman kepada Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syari’ah 

dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Edisi 

Revisi Tahun 2019, Al-Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh 

Kementerian Agama Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Kemudian, penulis juga menggunakan referensi 

relevan lainnya sebagai pedoman seperti peraturan perundang-undangan 

terkait, buku-buku fiqh siyasah, dan penelitian-penelitian terdahulu yang 

 
12 Miles da ln Hubermaln, ALnallisis Da lta l Kua llita ltif, (Ja lka lrta l: Universita ls Indonesia l, 1992, 

hlm 16. 
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memiliki keterkaitan dengan skripsi ini. Berdasarkan referensi-referensi 

yang penulis jadikan sebagai pedoman, penulis berupaya untuk 

menyajikan penelitian ini secara sistematis, dan mudah dipahami oleh 

para pembaca. 

G. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dalam 4 bab yang terstruktur dan saling terkait, dengan 

tujuan memudahkan pembaca memahami isi pembahasan. Setiap bab membahas 

topik yang spesifik dan memiliki hubungan logis dengan bab lainnya, sehingga 

membentuk suatu kesatuan yang utuh. 

Bab pertama, yakni pendahuluan, mencakup latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, definisi istilah, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

serta sistematika penulisan. Bagian ini menyajikan penjelasan awal yang menjadi 

landasan dalam memahami pembahasan pada bab-bab berikutnya.  

Bab dua memaparkan tinjauan pustaka yang berisi teori-teori terkait isu 

penelitian, meliputi definisi pajak, fungsi, dasar hukum, sistem pemungutan, serta 

pengelolaan keuangan negara. Selain itu, dipaparkan pula teori Siyasah Maliyah 

yang membahas pengertian, landasan hukum, dan lingkup kajiannya. 

Bab tiga, pembahasan yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

gambaran umum lokasi penelitian, pemungutan pajak retoran oleh BPKK Kota 

Banda Aceh, dan tinjauan siyasah maliyah terhadap pemungutan pajak restoran 

di Kota Banda Aceh.  

Bab empat, merupakan bab penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian 

skripsi ini yang berisikan kesimpulan dan saran peneliti terkait permasalahan 

yang dibahas yang dianggap penting untuk menyempurnakan penulisan skripsi 

ini. 

 

 

 


